KESIMPULAN/PENUTUR

Sebagal kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
dalam skripsi ini, adalah : T

Fertama, Kelahiran Nahdatul Ulama (NUJ} sebagai
suatu  gerakan Islam tradisional vang dalam Konteks
sejarah Indonesia modern merupakan organisasi yvang kava
dengan TfTatwa dan pemikiran yang bersifat ijtihadi.
Misalnya, fatwa tentanyg Resolusi Jihad tersebut distas.
Makx latar belakang dari lahirnya Resolusi Jihad
tersebut tidak terlepas dari tradisi perijuangan NU yang
memang diwariskan secara turun—-temurun.

Sifat nasionalisme sebagai bagian  lain dari
motivasi lahirnya NU agaknya merupakan faktor—faktor
lain  Juga, yang memperbesar dan mengharumkan nama  NU
di  pelataran perjuangan politik Indonesia. Terbukti,
ketika negara terancam esksistensi (kémerdekaan) Ny,
maka tampilrya Nahdatul Ulama {NWU) dengan ijtihad
palitiknyas {Resolusi Jdihad) guna mempertahankan eksis-
tensi negara terhadap rongrongan dari dalam  maupun
ancaman dari luar dirinya {(penjajahan), merupakan sebab
wtama kelahiran Resolusi Jihad NU tersebut diatas.

Kedus, Jam’iyah Nahdatul Ulama {NU) sebagai
organisasil  yang —pada  umumnya-— dianggap memiliki
arientasi lebih terbelakang dan cenderung mapan dalam

pemahaman mengenal masvarakat dan pemikiran Islam.

Ternyata merupakan suatu komunitas dengan vitalitas
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vang cukup untuk menyerap dan berhubungag dengan
perubahan sosial dalam bentuknya yang rasional.
Termasuk dalam hal ini kemampuan untuk melakukan
Penyesuaian—penyesuaian dalam berbagai bidang yang
sangat penting. Misalnya, 1Ijtihad politiknya sebagai-
mana yang tertuang dalam bentuk Resolusi Jihad tersebut
diatas.

Sikap-sikap (pemikiran—pemikiran) ijtihadi NU
Pada  umumnya  tidak dimunculkan dengan begitu saja,
melainkan didasarkan pada pijakan tradisi Remikiran
fikih yang kuat, melalui sebuah proses.

Sebagai organisasi Islam motivasi yang mempen-
garuhi  setiap langkah NU ialah untuk mengamalkan dan
melaksanakan ajaran Islam. Yang dalam proses perumu-
san  dan penyusunannya -pada prinsipnya- tetap tidak
keluar dari ketentuan—ketentuan sebagaimana tradisi
berpikir dan kebiasaan di dalam Ny menetapkan sebuah
hukum Akeputusan). Yaitu dengan merujuk {memakai)
referensi buku—buku!kitab—kitab Yang ditulis oleh
ulama-ulama Shalafus Sholeh, dengan proses penafsiran
baru (ulang) Yyang lebih relevan dengan kondisi dan
kebutuhan. karena itu benar menurut KH. Abdurrahman
Wahid, bahwa; "... pada suatu ketika nanti hisa saja
(Resolusi  Jihad NU tersebut) dikembalikan pads £rans—
formasi (penafsiran) ¥ang lain™.

Ketiga, Sebagai dampak dan pengaruh atas lahirnya
Resolusi Jihad NU tersebut,‘dengan sendirinya merupakan

pedoman bagi perjuangan umat Islam dalam memper-—



tahankan kemerdekaan Indonesia, bila mungkin mengi
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kemerdekaan juga.

Dampak lebih besar dari Resolusi ini semakin
rampak manakala Muktamar Umat Islam Indonesia  di
Yogyakarta {7 Nopember 1945 ) serta merta mendukung
keputusan Resolusi ulama—ulama NU. Sehingga secara
tisik pada akhirnya dapat kita 1lihat pembentukan

Farisan S$Sabilillah, Hisbulloh dan Mujashidin serty

i1

kesatuan-kesatuan yang lain.

D1 seluwruvh tanah air, baik di  kota-kots Maupun
hingga ke pelosck desa, selama § tahun (1945-193%)
merupakan  kancah revolusi. Masjid-masjid  mengobarkan
api  revolusi, menysalakan semangat pembelaan tanah air
dan mempertahankan kemardekaan. Fondok-pondok pesantren
dan madrsayah—-madrasyah berubah menjadi markas—markas
pertahanan kaum pejuang kemerdekaan. Fenduduk desa

sampai yang terpercil di pedalaman yang sebaglan besar

DY

umat JTslam, membantu semua kaum paiuang baik TKR,
maupun lasykar—lasyvkar Islam. Mereka sebagaimana kemam-—
puan masing-masing, seperti menvediakan logistik berupa
bahar makanan, membuat senjata als kadarnya, dan menja-—-
di psgar betis menanggulangi serangan musuh.

Gambaran lengkap dari perjuangan rakyat vyang
telak terbius dengan ikatan semangat Resolusi  Jihad
tersebut diatas, sebagaimana yang dapat kita lihat pada
beberapa pertempuran hercik 1R Nopember 1945 di Sura-
baya, bandung lautan Api, Semarang, Ambaraws, A~Aceh,

Medan dan lain—lainya. ’



PENUTUF

Sebagai penutup, ternyata Jam’ iyah Nahdatul Ulama
(NU), sekalipun dikenal sebagail organisasi kaum santri
yang kolot dan tradisional, namun kenyatannya terdapat
dinamika pemikiran didalamnya, yang sangat mempunyai
relevansi dengan tuntutan saman. Karena itu adalah pada
tempatnya Jika dalam perjalanan sejarahnya NU selalu
aktif terlibat dalam mengisi perjusngan demi untuk
kepentingan negara yang tidak hanya dalam pentuk fisik,
namun Juga dalam bentuk pemikiran yang bersifat

ijtinadi. Sehagimana iahirnya Resolusi Jihad tersebut

diatas.
Sebagail sebuah kontribusi spiritual dalam
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia,

Hagimanapun rResclusi  Jihad Nahdatul Ulama merupakan
salah satu dari sekian banyak sumbangsih dan peran Nu
vang diberikan kepada negara, hahkan merupakan yang
terbesar diantara besarnya perjuangan ¥ang telah

diberikan kepada bangsa Indone=sia.
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